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MOTTO 

 

“Dokter tidak berjanji setelah meminum obat akan sembuh, Guru juga tidak 

berjanji kalau belajar kamu langsung menjadi orang yang sukses, tapi Allah 

berjanji perbaiki sholatmu maka aku akan perbaiki hidupmu” 
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ABSTRAK 

 

Fauziana Azzahrah (622021058), Judul Skripsi: Motivasi Wali Santri 

Dalam Memilih Pendidikan Anak ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa 

Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. Dengan rumusan masalah, 1) Bagaimana motivasi wali santri atau orang 

tua memilih Pendidikan anak ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, 2) Bagaimana 

problematika yang di hadapi orang tua atau wali santri dalam memotivasi untuk 

memilih pendidikan anak ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, 3) Bagaimana 

Upaya wali santri untuk memotivasi anaknya ke Pondok Pesantren Daarul Abroor 

Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Bagaimana motivasi 

wali santri dalam memilih pedidikan anak ke pondok pesantren Daarul Abroor, 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk mengetahui motivasi wali 

santri dalam memilih Pendidikan anak ke pondok pesantren Daarul Abroor. Teknik 

pengumpulan Data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, dan 

Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik Kesimpulan. 

Hasil analisis data pada penelitian yaitu: 1) Motivasi wali santri dalam memilih 

Pendidikan anak ke pondok pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan adalah agar anaknya 

memiliki paham terhadap agama, menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya, 

memiliki Pendidikan yang lebih dari orang tuanya, 2) Problematika yang dihadapi 

wali santri dalam memotivasi untuk memilih Pendidikan anak ke pondok pesantren 

Daarul Abroor adalah seperti ketika ada masalah tentang bahasa yang ada di pondok 

yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris, tentang biaya yang ada di pondok, 3) Upaya 

yang dilakukan wali santri untuk memotivasi anaknya ke pondok pesantren Daarul 

Abroor sangat banyak. orang tua menjelaskan kepada anak betapa pentingnya 

Pendidikan Agama di pesantren, dan menjelaskan bahwa pesantren itu dunia dan 

akhirat. Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu motivasi wali santri dalam memilih 

Pendidikan ke pondok pesantren Daarul Abroor yaitu ingin anaknya memiliki 

paham agama, sopan, santun, disiplin, memiliki Pendidikan yang lebih baik dari 

orang tua nya. 

Kata Kunci: Motivasi, Pendidikan Islam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum manusia-manusia yang menjadi tujuan pendidikan adalah 

manusia yang belum dewasa, manusia yang masih dalam pertumbuhan, yaitu 

manusia yang masih anak-anak. 1 Tidak diragukan lagi bahwa manusia sejak anak 

manusia dilahirkan didunia, telah dilakukan usaha pendidikan. Manusia telah 

mendidik anak-anaknya dengan sederhana, dengan demikian dapat dilakukan 

secara sadar maupun tidak sadar, telah terjadi sepanjang zaman dan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kemajuan hidup manusia. 

Sebagai makhluk pedagogis manusia yang dilahirkan dengan membawa 

potensi dapat dididik dan mendidik. Sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, 

Pendidikan usia dini merupakan pijakan pertama bagi manusia untuk dapat 

menentukan langkah awal hidupnya. Anak yang lahir kedunia akan terbentuk dari 

pendidikan pertama yang didapatkan.2 pendidikan diawal mungkin terjadi secara 

informal melalui pengalaman dan pengamatan, anak-anak belajar dari orang tua. 

Masa prasejarah atau yang lebih dikenal dengan zaman Praaksara, adalah masa 

ketika manusia mengenal tulisan. Ketika masa bercocok tanam, dimana manusia 

prasejarah mulai hidup menetap, sistem pendidikan yang di laksanakannya juga 

mulai berkembang dari sebelumnya. jika sebelumnya fokus pada pendidikan 

 
1 Waston, W., dan Rois, M. Pendidikan anak dalam perspektif psikologi Islam (studi 

pemikiran Dzakiyah Daradjad) Profetika: Jurnal Studi Islam, 18(1), Hlm. 28 
2 Saputra, A. (2018). Pendidikan Anak Usia Dini. At-ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan agama Islam, Hlm. 193-194 



2 
 

 
 

langsung oleh orang tua kepada anak-anaknya, pada masa ini mulai ada spesialisasi 

dalam pendidikan.3 Dari Metode-metode informal hingga sistem pendidikan formal 

yang Kompleks saat ini, tujuan utama tetap sama, mempersiapkan kehidupan anak-

anak yang bermakna. 

Sebagaimana Allah berfirman yang terdapat dalam surah At-Taubah ayat 

122, yang berbunyi: 

ينِ  فِي لِيتَفَقََّهُوا طَائِفَة   مِنْهُمْ  فِرْقَة   كُل ِ  مِنْ  نفََرَ  فَلوَْلَ   ۚكَافَّة   لِينَْفِرُوا الْمُؤْمِنوُنَ  كَانَ  وَمَا إِذاَ قوَْمَهُمْ  وَلِينُْذِرُوا الد ِ  

يَحْذرَُونَ  لعََلَّهُمْ  إِليَْهِمْ  رَجَعوُا  

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 

mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 

agar mereka dapat menjaga dirinya”. (At-taubah :122)4 

 

Dalam Undang-undang No 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang 

perlindungan anak dinyatakan bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan 

dan pengajaran dalam rangka pengembangan peribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”5 

Orang tua memiliki peranan pertama dan utama bagi anak-anaknya selama 

anak belum dewasa dan mampu berdiri sendiri. Tugas utama keluarga bagi 

Pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan anak dan pandangan 

hidup keagamaan. Keluarga sebagai satuan organisasi terkecil di masyarakat 

 
3 Azizah, H.D, B.H., dan Nursyaban, A. (2024) Sejarah Pendidikan di Indonesia dari masa 

prasejarah hingga awal kemerdekaan. Gudang jurnal multidisilin ilmu, 2(5). Hlm 219 
4 Kementrian Agama RI. Al-Quran Tajwid Dan Terjemah, (Bogor, Sigma Creative Media 

Crop, 2007), Hlm 206 
5 Ariyanti, T. (2016). Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi tumbuh kembang Anak: 

Jurnal Dinamika Pendidikan dasar, Hlm. 3  
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mendapat peranan sangat penting karena membentuk kepribadian dan watak 

anggota keluarganya.  

Menurut Zuhairini: 

“Pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama, tempat anak 

pertama kalinya menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tua atau 

anggota keluarga lainnya. Pendidikan anak yang utama dan paling utama 

dalam agama Islam ialah pendidikan dari keluarga terutama orang tua yang 

berspektif Islam.” 6. 

 

Banyak orang tua yang khawatir anak-anaknya terpengaruh oleh budaya-

budaya negatif yang sedang menjamur dikalangan anak-anak dan remaja seperti 

seks bebas, narkotika, alkohol, pornografi dan lain-lain. Dampak globalisasi 

tersebut tidak dapat di cegah, namun sebaiknya dilakukan upaya cerdas untuk 

menanggulanginya, salah satunya melalui pendidikan. Orang tua memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap Pendidikan dalam keluarga maupun luar 

keluarga. orang tua juga berkewajiban untuk memilih lembaga pendidikan yang 

tepat untuk membentuk karakter anak menjadi lebih baik. 7 Dan salah satu jalan 

yang terbaik dalam memilih pendidikan untuk anak-anaknya ialah pesantren. 

Menurut Al-Ghazali: “Konsep Pendidikan menekankan beberapa aspek 

yaitu pendidik, peserta didik, materi, metode. Pendidikan Al-Ghazali ini mencakup 

berbagai komponen, antara lain pendidikan agama dan akhlak, pendidikan aqliyah, 

dan pendidikan jasmani dan sosial”.8  

 
6 Taubah, M. (2015). Pendidikan Anak dalam keluarga perspektif Islam. Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 3(1), 109-136. Hlm. 4 
7 Supriatna, D. (2018). Jurnal Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Untuk 

Anaknya. Intizar, 24(1), 1-18. Hlm. 2 
8 Alimudin, A. (2022) konsep pendidikan anak dalam perspektif al-ghazali. TAJDID: 

jurnal pemikiran keislaman dan kemanusiaan,6(1), Hlm. 95-96 
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Menurut Al-Ghazali: “Konsep Pendidikan menekankan beberapa aspek 

yaitu pendidik, peserta didik, materi, metode. Pendidikan Al-Ghazali ini mencakup 

berbagai komponen, antara lain pendidikan agama dan akhlak, pendidikan aqliyah, 

dan pendidikan jasmani dan sosial”.9  

Dalam memilih Pendidikan untuk anak-anaknya, keluarga berupaya 

memilih pendidikan yang sesuai dengan harapan dan juga harus sesuai dengan 

berkembangnya zaman. Dengan melihat kondisi tersebut bila tidak segera di atasi 

akan berkembang kearah yang lebih negatif. Maka dari perkembangan zaman 

tersebut orang tua di Desa Tirtaharja kecamatan Muara Sugihan memilih 

pendidikan anaknya ke pondok pesantren Daarul Abroor yang menjadikan anak-

anaknya kelak dapat berkiprah dalam berbagai bidang dan juga memiliki akhlak 

yang baik dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 10 Orang tua sebagai 

salah satu dari trisentra pendidikan adalah tempat pendidikan yang pertama dan 

utama. 

 Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan keagamaan Islam. 

Pada saat ini banyak sekali orang tua yang mengeluh bahwa akhlak anaknya 

merosot, dengan berbagai tindakan yang merisaukan banyak pihak.  keluarga 

melirik kembali pondok pesantren sebagai sarana pendidikan. pendidikan pondok 

pesantren dinilai sebagai tempat yang jauh lebih baik untuk pendidikan anak 

 
9 Alimudin, A. (2022) konsep pendidikan anak dalam perspektif al-ghazali. TAJDID: 

jurnal pemikiran keislaman dan kemanusiaan,6(1), Hlm. 95-96 
10 Patimah, I. S., Nurdin, M. F., & Rachim, H. A. (2021). Model pesantren modern: Pilihan 

rasional keluarga bagi pendidikan anak di era globalisasi. SOSIOGLOBAL: Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Sosiologi, 5. Hlm. 3 
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ketimbang berada dirumah, karena pondok pesantren dapat menjawab segala 

tantangan perubahan zaman11. Dan dengan adanya peraturan-peraturan dan 

berbagai aktivitas di dalamnya membuat orang tua yakin menempatkan anaknya di 

pondok pesantren. 

Pada saat ini orang tua kurang memperhatikan kebersamaan dengan anak. 

Mereka terlalu sibuk dengan kegiatan-kegiatan yang menjadi rutinitas hidupnya 

sehingga kurang untuk komunikasi yang baik dan efektif. tanggung jawab yang 

paling menonjol dan mendapat perhatian besar dalam pendidikan adalah tanggung 

jawab orang tua terhadap anak-anaknya yang berwewenang memberikan 

pengarahan, pengajaran, dan pendidikan. 12 Orang tua memiliki hubungan terdekat 

dengan anak dan mewariskan karakter tertentu sehingga orang tua wajib 

meluruskan sifat-sifat anaknya yang buruk menurut nilai-nilai yang berlaku. 

Di era globalisasi ini selain memberikan dampak positif tetapi juga banyak 

memberikan dampak negatif kepada anak yang perlu kita waspadai, terutama di 

bidang pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa betapa pentingnya pendidikan 

bagi seorang anak untuk mengembangkan potensi diri. 13 Karena globalisasi telah 

membuat tatanan kehidupan seorang anak juga mengalami kehidupan. 

Oleh karena itu pada saat ini orang tua khawatir terhadap anaknya akan 

pengaruh negatif dari berkembangnya zaman, maka orang tua harus memilih solusi 

 
11 Saputri, E., Aminuyati, A., & Bambang, B. U. (2013). Pengaruh motivasi orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa (JPPK), 8(1), Hlm.4 
12 Saputri, E., Aminuyati, A., & Bambang, B. U. (2013). Pengaruh motivasi orang tua 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa (JPPK), 8(1), Hlm 3 
13 Saodah, S., Amini, Q., Rizkyah, K., Nuralviah, S., & Urfany, N. (2020). Pengaruh 

Globalisasi Terhadap Siswa Sekolah Dasar. Pandawa, 2(3), 375-385. 
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yang tepat terhadap anaknya untuk memasukkannya ke pondok Pesantren. Pondok 

Pesantren tidak terlepas dari hakikat dasarnya untuk mengembangkan masyarakat 

Islam yang mengarah kepada nilai-nilai normatif. Pendidikan di pondok Pesantren 

memang menyimpan karakter yang cukup khas, tidak hanya pada sistemnya tetapi 

juga dalam perannya.14 Dengan itu Pondok pesantrenlah menjadi motivasi orang 

tua untuk memasukkan anaknya ke lembaga pondok Pesantren karena di pondok 

pesantren dalam 24 jam terjaga dan terawasi.  

Fakta pendidikan anak di Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin yaitu bahwasannya anak 

mendapatkan berbagai ilmu pendidikan terutama dalam Agama, dimana anak atau 

santri dididik dengan sebaik mungkin, dan sangat disiplin mulai dari sebelum tidur, 

bangun tidur sampai tidur lagi15. Semua kegiatan mereka sangat disiplin dan diatur 

dengan sebaik mungkin. 

Daya Tarik anak untuk masuk ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa 

Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin yaitu di mana pondok 

pesantren Daarul Abroor dalam percakapan kesehariannya mereka menggunakan 

Bahasa arab dan Bahasa Inggris, ada pula kegiatan pramuka dan itu sangat 

menonjol di kalangan Masyarakat. tidak cuma dalam Bahasa dan pramuka tetapi 

ada juga kegiatan olahraga, pidato tiga Bahasa (Arab, Inggris, Indonesia), tahfiz 

 
14 Gunawan, A., & Amaly, A. M. (2021). Eksistensi Pesantren Dalam Perspektif 

Pengembangan Pendidikan Islam Dan Pendidikan Nasional Di Indonesia. Jurnal Al Burhan, 1(2), 

30-38. Hlm. 2 
15 Wawancara ustad rohim. 
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Qur’an, dan masih banyak lagi kegiatan yang lainnya16. Maka dari itu anak tertarik 

untuk masuk ke pondok Pesantrn Daarul Abroor. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian 

tersebut dengan judul “Motivasi Wali santri Dalam Memilih Pendidikan Anak 

Ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara 

Sugihan, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi wali santri atau orang tua memilih Pendidikan anak 

ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara 

Sugihan, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana problematika yang di hadapi orang tua atau wali santri 

dalam memotivasi untuk memilih pendidikan anak ke Pondok Pesantren 

Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana Upaya wali santri untuk memotivasi anaknya ke Pondok 

Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis motivasi Wali santri atau orang tua dalam memilih 

Pendidikan anak ke Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

 
16 Wawancara ustad agus septian ansori. 
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2. Untuk menganalisis problematika yang di hadapi wali santri atau orang 

tua dalam memilih Pendidikan anak ke Pondok Pesantren Daarul Abroor 

Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan 

3. Untuk mengevaluasi Upaya wali santri, dalam memotivasi anaknya ke 

Pondok Pesantren Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan, Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan bagi peneliti adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, dan wawasan 

dalam Pendidikan Islam, terutama dalam bidang kajian motivasi orang tua dalam 

memilih Pendidikan anak ke Pondok Pesantren sebagai tempat menuntut ilmu 

agama Islam bagi anak-anaknya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orang tua atau wali santri, penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran orang tua dalam pendidikan, mengawasi 

dan terutama motivasi orang tua terhadap anaknya untuk memilih 

Pendidikan ke Pondok Pesantren  

b. Bagi Pondok Pesantren, penelitian ini diharapkan mengetahui 

Gambaran umum tujuan orang tua santri memasukkan anaknya ke 

Pondok Pesantren. Supaya mengetahui alasan orang tua atau wali 

santri memilih Pendidikan anaknya ke pondok pesantren. 
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